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ABSTRAK: Perkembangan zaman yang pesat di era digitalisasi perlu diimbangi dengan 
kemampuan problem solver dalam menghadapi setiap tantangan. Salah satu kompetensi yang 

mendukung kemampuan problem solver adalah kemampuan penggunaan strategi metakognitif. 

Kesadaran metakognitif merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran yang harus dikuasai 

mahasiswa agar mampu memahami dan mengontrol pengetahuan yang didapatnya. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui persentase kesadaran 

metakognitif mahasiswa pada perkuliahan sistem pada hewan dengan penugasan berbasis 

portofolio dan jurnal belajar. Hasil analisis kesadaran metakognitif digunakan sebagai rancangan 

tindak lanjut pada perkuliahan selanjutnya agar dapat meningkatkan kesadaran metakognitif 

mahasiswa. Data kesadaran metakognitif diukur dengan angket kesadaran metakognitif yang 

mencakup aspek pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural dan pengetahuan kondisional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran metakognitif mahasiswa paling banyak berada 
dalam kategori sedang sebesar 66,67%, sisanya kategori rendah 19,04% dan tinggi 14,29%. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kesadaran metakognitif mahasiswa masih perlu ditingkatkan dengan 

melakukan perbaikan pada proses perkuliahan berikutnya. 

 

KataKunci: Kesadaran Metakognitif, Portofolio, Jurnal Belajar. 

 

ABSTRACT: The rapid development of the digitalization era needs to be improved by problem-

solving abilities in every challenge. One of the competencies that support problem-solving abilities 

is metacognitive strategies ability. Metacognitive awareness is an important competency in 

learning that must be mastered by students to be able to understand and control the knowledge 

they acquire. This research is a descriptive study to determine the proportion of students' 

metacognitive awareness in the lecture system on animals with portfolio-based assignments and 
learning journals. The results of the metacognitive analysis of awareness are used as a follow-up 

design for the next lecture to increase students' metacognitive awareness. Metacognitive 

awareness data is measured by metacognitive awareness which includes aspects of declarative 

knowledge, procedural knowledge, and conditional knowledge. The results showed that the 

students' metacognitive awareness was mostly in the medium category 66.67%, the rest in the low 

category 19.04%, and the high category 14.29%. These results indicate that students' 

metacognitive awareness still needs to be improved by making improvements in the next lecture 

process. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman di era digitalisasi berjalan sangat pesat di berbagai 

bidang (Adam, 2022; Muhlasin et al., 2022; Prasetyo et al., 2022; Rohmania et 

al., 2022; Varisa & Fikri, 2022). Adanya akselerasi perubahan zaman ini harus 

diimbangi dengan kemampuan individu yang lincah, cepat, dan tanggap dalam 

beradaptasi, serta menyelesaikan setiap permasalahan, termasuk di bidang 

pendidikan (Arifin et al., 2022; Hendriyani et al., 2022; Husamah et al., 2022; 

Nursiyono & Meivita, 2022; Saadah et al., 2022). Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan IPA merupakan mahasiwa calon guru yang akan menghadapi berbagai 

tantangan dalam dunia pendidikan (Tursinawati, 2018). Agar mereka mampu 

bersaing dan menciptakan pendidikan yang berkualitas, maka mahasiswa calon 

guru harus memiliki kemampuan menyusun strategi dan pemecahan masalah 

(Suwartini, 2017). 

Salah satu kemampuan yang dianggap paling problem solver dalam 

memecahkan masalah adalah kemampuan penggunaan strategi metakognitif 

(Safari & Meskini, 2015; Suriyon et al., 2013). Pengetahuan metakognitif 

melibatkan pengetahuan tentang kognisi secara umum, serta kesadaran akan 

pengetahuan tentang kognisi seseorang (Fitriani, 2015). Kemampuan metakognitif 

memainkan peran penting dalam informasi berupa komunikasi lisan, pemahaman 

lisan, membaca pemahaman, penulisan, penguasaan bahasa, perhatian, memori, 

pemecahan masalah, kognisi sosial, dan berbagai jenis pengendalian diri, serta 

instruksi diri (Mart, 2021). 

Kesadaran metakognitif merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

pembelajaran. Pengembangan keterampilan metakognitif sangat penting bagi 

mahasiswa, agar mereka mampu memahami dan mengontrol pengetahuan yang 

telah didapatnya dalam proses pembelajaran (Fauziana & Fazilla, 2022; Maulana, 

2018). Kesadaran metakognitif secara umum terkait positif dengan proses 

pembelajaran, maka mengajarkan kesadaran metakognitif dan memfasilitasi 

perkembangannya bagi mahasiswa sangat diperlukan. Hal ini sesuai juga dengan 

Taxonomi Bloom revisi yang juga menekankan kebutuhan untuk menyelaraskan 

tujuan, instruksi, dan penilaian yang mengharuskan pendidik untuk 

mempertimbangkan peran pengetahuan metakognitif dalam proses pembelajaran 

(Markandan et al., 2022). Metakognitif terdiri dari pengetahuan tentang strategi, 

tugas, dan kemampuan diri. Secara umum, menurut Pintrich yang termasuk dalam 

kategori metakognitif adalah pengetahuan tentang strategi (pengetahuan tentang 

strategi umum untuk belajar dan berpikir) dan pengetahuan tentang tugas-tugas 

kognitif, kapan, dan mengapa mereka menggunakan strategi berbeda (Panadero, 

2017). 

Pada mata kuliah sistem pada hewan Program Studi Pendidikan IPA, FTK, 

UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun Akademik 2020-2021, dilakukan proses 

perkuliahan dengan penugasan berbasis portofolio dan jurnal belajar. Menurut 

Kusaeri (2017), penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang 

didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan 

kemampuan siswa selama periode tertentu. Sedangkan jurnal belajar adalah 

tulisan yang dibuat siswa untuk mencatat apa yang telah dipelajarinya. Catatan 
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dalam jurnal belajar juga bisa menjadi pertimbangan untuk dimasukkan ke dalam 

portofolio. 

Pembelajaran menggunakan jurnal belajar mampu melatihkan kemampuan 

pemecahan masalah. Hal tersebut karena adanya pertanyaan reflektif dalam jurnal 

yang menuntut mahasiswa agar mampu memberikan solusi terhadap masalah atau 

kesulitan belajar yang mereka alami (Jariyah & Inayah, 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa jurnal belajar cenderung meningkatkan kemampuan 

metakognitif dan keterampilan berpikir reflektif. Peserta didik menjadi lebih sadar 

akan proses pemikiran mereka sendiri (Ogata et al., 2011; Suryaningtyas & 

Setyaningrum, 2020). Berdasarkan hasil penelitian Sadikin et al. (2016), 

penerapan asesmen pembelajaran berbasis portofolio dan jurnal belajar mampu 

meningkatkan kemampuan metakognitif. 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa kesadaran metakognitif 

merupakan kompetensi penting untuk dikuasai oleh mahasiswa sebagai bekal 

dalam melaksanakan tugasnya, khsususnya sebagai calon guru. Akan tetapi, 

sejauh ini belum ada penelitian yang memfokuskan kajian mereka pada persentase 

kesadaran metakognitif mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA, terlebih pada 

mata kuliah spesifik seperti sistem pada hewan. Penggabungan dengan penugasan 

berbasis portofolio dan jurnal belajar belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase kesadaran 

metakognitif mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA pada mata kuliah sistem 

pada hewan dengan penugasan berbasis portofolio dan jurnal belajar. Hasil 

identifikasi kesadaran metakognitif digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

kesadaran metakognitif mahasiswa, serta bagaimana upaya tindak lanjut yang 

tepat pada proses perkuliahan ke depan, agar dapat meningkatkan kemampuan 

metakognitif mahasiswa. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menjelaskan tentang 

persentase kesadaran metakognitif mahasiswa. Di mana, populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA, FTK, 

UIN Sunan Ampel Surabaya yang memprogram mata kuliah sistem pada hewan di 

semester gasal tahun akademik 2020-2021. Pada perkuliahan sistem pada hewan 

tersebut, dosen memberikan penugasan portofolio yang di dalamnya termuat 

rekam jurnal belajar mahasiswa selama proses perkuliahan, integrasi keislaman 

antara materi perkuliahan dengan nilai-nilai keislaman, dan refleksi semester. 

Format jurnal belajar mencakup ringkasan materi, hal-hal yang dipahami, hal-hal 

yang tidak dipahami, dan pertanyaan terkait materi. 

Data dalam penelitian ini adalah kesadaran metakognitif mahasiswa yang 

diukur menggunakan angket, yang diadaptasi dari penelitian Saputri (2018). Kisi-

kisi angket kesadaran metakognitif, meliputi: 1) pengetahuan metakognisi yang 

meliputi aspek pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan 

kondisional; dan 2) pengalaman atau regulasi metakognitif yang meliputi aspek 

perencanaan, monitor, dan evaluasi. Kedua komponen tersebut tercantum dalam 

30 item soal. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan statistik deskriptif, 
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kemudian hasilnya digunakan untuk menentukan rentang kategori dari kesadaran 

metakognitif mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian didapatkan dari hasil angket kesadaran metakognitif 

yang dibagikan kepada responden. Berdasarkan hasil tersebut kemudian 

didapatkan data statistik deskriptif yang disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Data Kesadaran Metakognitf. 

N Min Max Mean Standar Deviasi Sum 

21 81 115 93.5 8.99 1963 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa skor kesadaran metakognitif 

terendah adalah 81, tertinggi adalah 115, dan rata-rata skor kesadaran 

metakognitif sebesar 93,5. Hasil dari statistik deskriptif selanjutnya digunakan 

untuk menghitung rumus kategorisasi supaya diketahui batas intervalnya. 

Penentuan rumus kategorisasi dan batas interval kesadaran metakognitif dapat 

dilihat pada Tabel 2. Penentuan tersebut didasarkan pada kategorisasi menurut 

Saifuddin Azwar. 

 
Tabel 2. Rumus dan Interval Kesadaran Metakognitif. 

Kategori Rumus Interval 

Rendah X < M - 1SD X < 85 

Sedang M - 1SD  ≤ X < M + 1SD 85 ≤ X < 103 

Tinggi M + 1SD ≤ X X ≥ 103 

Keterangan:  

M =  Mean; dan 
SD =  Standar Deviasi. 

 

Setelah diketahui batas interval dari setiap kategori, kemudian dilanjutkan 

dengan penentuan kategorisasi kesadaran metakognitf. Di mana hasil kategorisasi 

kesadaran metakognitif disajikan pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Kategori Kesadaran Metakognitif. 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Rendah 4 19.04 

Sedang 14 66.67 

Tinggi 3 14.29 

 

Kesadaran metakognitif mahasiswa pada perkuliahan sistem pada hewan 

paling banyak adalah dalam kategori sedang sebesar 66,67%, sisanya dalam 

kategori rendah sebesar 19,04%, dan kategori tinggi 14,29%. Hasil tersebut 

menandakan bahwa kesadaran metakognitif mahasiswa masih perlu untuk 

ditingkatkan. Hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi dosen agar dapat 

menentukan teknik atau metode perkuliahan yang sesuai agar bisa meningkatkan 

kesadaran metakognitif mahasiswa. Untuk lebih jelasnya, nilai persentase 

kesadaran metakognitif mahasiswa disajikan pada Gambar 1. 

 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist


Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Vol. 10, No. 2, December 2022; Page, 1209-1217 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist 

 

 

 

1213 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Kesadaran Metakognitif. 

 

Menurut Astriyana et al. (2019), kesadaran metakognitif perlu 

diperkenalkan sejak dini kepada peserta didik agar mereka dapat mengetahui 

kelemahan dan kelebihan yang dimiliki. Dengan mengenali dirinya sendiri, ia 

akan lebih mudah memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan selama 

proses pembelajaran. Selain itu, mereka juga akan lebih terampil dalam 

menerapkan berbagai macam strategi untuk menyelesaikan berbagai tugas secara 

efektif dan efisien. 

Hasil kesadaran metakognitif mahasiswa pada perkuliahan sistem pada 

hewan dengan penugasan berbasis portofolio dan jurnal belajar masih dijumpai 

yang masuk dalam kategori rendah, yaitu sebesar 19,04%. Hal ini bisa terjadi 

karena adanya kelemahan yang dilakukan dalam pelaksanaan penugasan 

portofolio dan jurnal belajar. Penugasan portofolio dikumpulkan pada akhir 

semester, sehingga umpan balik tidak bisa segera diberikan oleh dosen. Agar 

penugasan mendapatkan hasil yang maksimal, maka seharusnya umpan balik 

terhadap jurnal belajar yang dibuat oleh mahasiswa diberikan atau ditanggapi 

sesegera mungkin oleh dosen, sehingga mahasiswa dapat memperbaiki dengan 

segera kekurangan dalam proses pembelajarannya. Demikian juga dengan dosen, 

sebaiknya segera melakukan tindakan perbaikan sebagai upaya tindak lanjut 

terhadap hal-hal yang telah ditulis mahasiswa dalam jurnal belajar. 

Jurnal belajar memiliki beberapa kelemahan, diantaranya: 1) 

membutuhkan waktu yang lama bagi dosen untuk memeriksa jurnal-jurnal 

mahasiswa; 2) bagi mahasiswa yang tidak bisa menyampaikan permasalahan 

dengan baik dalam tulisan, dosen akan sulit untuk memahaminya; dan 3) 

memungkinkan adanya mahasiswa yang tidak jujur dalam mengungkapkan 

permasalahan yang dihadapinya, sehingga permasalahan tidak bisa diidentifikasi 

dan ditindak lanjuti oleh dosen (Kusaeri, 2017). Berdasarkan hal tersebut, upaya 

tindak lanjut yang bisa dilakukan oleh dosen untuk pelaksanaan penugasan jurnal 

belajar ke depan adalah lebih memperhatikan kembali format yang tepat untuk 

penulisan jurnal belajar, memperjelas kesepakatan atau kontrak tugas di awal 

pemberian tugas portofolio dan jurnal belajar, serta memantau perkembangan 
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proses perkuliahan maupun perkembangan belajar setiap mahasiswa dan 

memfasilitasi komunikasi efektif antara mahasiswa dengan dosen. 

Gaya penulisan dalam menyusun jurnal belajar juga bisa mempengaruhi 

kesadaran metakognitif. Menurut temuan Lang (2018), penggunaan dimensi 

bahasa dalam penulisan jurnal belajar dapat mempengaruhi kesadaran 

metakognitif. Penggunaan kata-kata persetujuan (sangat setuju, setuju, baiklah, 

dan iya) dan informal (keren, culun, dan agak) dapat meningkatkan kesadaran 

metakognitif. Sementara itu, penggunaan dimensi bahasa dengan kata-kata 

berbeda (sebenarnya, meskipun, namun, dan sebaliknya) dapat mengurangi 

kesadaran metakognitif. 

Mahasiswa yang memperoleh kesadaran metakognitif dengan kategori 

tinggi masih sedikit yaitu sebesar 14,29%. Berdasarkan hasil tersebut, maka perlu 

upaya lebih lanjut yang harus dilakukan oleh dosen sebagai tantangan untuk dapat 

meningkatkan kesadaran metakognitif mahasiswa. Mahasiswa bisa memperoleh 

kesadaran metakognitif melalui pengalaman dalam proses pembelajaran. Setelah 

mahasiswa mengetahui kesadaran metakognitifnya sendiri, dosen tetap perlu 

melakukan bimbingan dan pengamatan untuk mengetahui perkembangan 

kesadaran metakognitif mahasiswa (Stanton et al., 2021). Kegiatan bimbingan 

dapat dilakukan dengan cara diskusi, dimana dosen menanyakan beberapa 

pertanyaan, mendengarkan jawaban maupun berbicara kepada mahasiswa. Dosen 

sebaiknya juga membuka diri bagi mahasiswa untuk mendiskusikan mengenai 

kesulitan dan hambatan yang dialaminya selama proses perkuliahan (Bunce et al., 

2010; Lapitan Jr, 2021; Rapanta et al., 2020). 

Mahasiswa juga mempunyai peranan dalam tindak lanjut terkait kesadaran 

metakognitif dengan senantiasa memperbaiki cara pembelajaran dengan baik, 

melakukan perencanaan sebelum memulai pembelajaran, serta melakukan refleksi 

atau pemantauan terhadap diri sendiri selama proses pembelajaran (Angraini & 

Juita, 2021; Husamah, 2015). Kesadaran metakognitif juga dapat ditingkatkan 

dengan menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang inovatif (Rohmania et 

al., 2021). 

 

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keasadaran metakognitif mahasiswa 

pada perkuliahan sistem pada hewan dengan penugasan berbasis portofolio dan 

jurnal belajar berada pada kategori sedang sebesar 66,67%, rendah 19,04%, dan 

tinggi 14,29%. Hal ini menandakan bahwa kesadaran metakognitif masih perlu 

ditingkatkan dengan melakukan perbaikan pada proses perkuliahan berikutnya. 

Peningkatan kesadaran metakognitif bisa dilakukan selama proses perkuliahan 

berlangsung dengan menganalisis teknik atau metode yang tepat, serta 

memberikan bimbingan dan membuka ruang diskusi bagi mahasiwa untuk 

menyampaikan kesulitan belajarnya. 

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya khususnya pada mata kuliah sistem pada hewan bisa 

dilakukan dengan menerapkan metode atau model pembelajaran tertentu untuk 
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meningkatkan kesadaran metakognitif. Perkuliahan dengan penugasan jurnal, 

sebaiknya diberikan umpan balik sesegera mungkin oleh dosen agar hasil refleksi 

maupun pertanyaan yang disampaikan oleh mahasiswa dalam jurnal belajar bisa 

mendapatkan respon sebagai upaya untuk meningkatkan perkuliahan pada 

pertemuan berikutnya.  
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